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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Juli 2018 membukukan inflasi bulanan sebesar

0,28%, dan inflasi tahunan menjadi 3,18% (Juni

2018 = 3,12%). Seperti biasa kelompok bahan

makanan menjadi penyumbang inflasi bulanan

terbesar (0,86%). Dan kemudian siklus

dimulainya tahun ajaran baru menyebabkan

inflasi kelompok pendidikan, rekreasi & olahraga

(0,83%), yang menjadi penyumbang kedua

terbesar bulan ini.

Bank Indonesia masih mempertahankan tingkat

suku bunga acuannya di level 5,25% dibulan Juli

ini. BI menilai level ini masih cukup kompetitif

bagi investasi asing, dan mereka kembali

menegaskan untuk masih menggunakan strategi

yang sama (ahead of the curve) dalam kondisi

pasar yang tidak menentu kedepannya.

Pada akhir Juli Bloomberg Bond Index menguat

tipis 0,85% secara bulanan (+2,77% setahun),

dan imbal hasil obligasi dengan tenor 10 tahun

turun 3 basis poin pada level 7,76%. Kepemilikan

asing pada Surat Utang Negara (SUN) naik

sebesar IDR 9,10 trilyun selama bulan Juli

menjadi IDR 839,26 trilyun (38% dari total SUN

yang beredar).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan
sejak tanggal 1 Mei 2016.
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Pasar Saham

Stabilitas Rupiah menyokong IHSG bergerak

menguat dan ditutup pada level 5,936 (+2,37%)

dengan dipimpin oleh sektor tambang (+9,84%)

dan disusul oleh sektor aneka industri (+6,01%).

Saham-saham yang mencetak kinerja positf

antara lain ITMG (+27,26%), ENRG (+22,40%)

dan HRUM (+16,94%).

Secara akumulasi posisi investor asing

melakukan net buy sebesar IDR 790 milyar

selama bulan Juli. Nilai tukar Rupiah stabil dan

ditutup pada 14.413.

IHSG

IDR
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Equity Fund

Pada bulan Juli fund ini mencetak kinerja positif

(+1,93%). Namun karena penguatan IHSG

sebagian besar didorong oleh sektor

pertambangan maka tidak terlalu nampak dalam

pada kinerja fund, karena alokasinya yang tidak

sama besar. Alokasi investasi yang cukup besar

tersebar disektor keuangan, konsumer dan

infrastruktur.
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Special Equity Fund

Strategi fund yang lebih condong pada saham-

saham undervalue, membuat kinerja bulanan

Special Equity fund berada dibawah Equity fund

(EF +1,93% vs SEF +0,92%). Namun secara tahun

berjalan kinerja fund ini diatas EF (EF -8,34% vs

SEF -6,77%). Penyebabnya adalah strategi

alokasi EF pada saham-saham berkapitalisasi

besar yang lebih tinggi dari SEF, dimana dapat

dilihat pada perbandingan kinerja IDX 30 (proksi

index saham berkapitalisasi besar) yang lebih

rendah dari pada IHSG kecuali pada bulan Juli

ini.

Bulanan

IDX 30 vs IHSG
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Kinerja Unit-Linked Funds
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